HUBUNGAN ANTARA PENGETAHUAN REMAJA TENTANG NARKOBA DENGAN SIKAP DALAM PENCEGAHAN NARKOBA

Di SMP 1 Negeri Ngrayun Ponorogo by SEPTI, FAIZIYAH
  
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Ali dan Ashrori. (2006). Hubungan pengetahuan remaja tentang narkoba 
dengan perilaku sehari-hari.  
Arikunto. (2006). Metodologi penelitian kuantitatif. Bandung : PT 
Rosdakarya. 
Anzwar. (2009). Kriteria pengetahuan remaja. Jakarta : Rineka cipta 
Badan Litbang Kesehatan.(2007). Pedoman Pengisian Kuesioner 
Riskesdes. Kementrian Kesehatan RI: Jakarta. 
Badan Narkotika Nasional. (2017). Prefalensi Penyalahgunaan Narkoba 
di Jawa Timur, Cetaan 1. EGC: Jakarta. 
Dermawan. (2010). Proses pengambilan keputusan. Jakarta: Departemen 
Pendidikan Nasional. 
Erickson. (2014). Batasan Usia Perkembangan Remaja. Jakarta : Salemba 
Medika  
Gunarsa.(2012). Perkembangan anak dan remaja. Jakarta : Rineka cipta 
Hawari.(2003). Rehabilitasi Klien yang Ketergantungan Narkoba. Jakarta 
: PT Bumi Indah 
Hurlock. (2009). Tugas perkembangan pada remaja. Jakarta : Salemba 
Medika  
Jajha. (2012). Faktor-Faktor Yang Faktor-faktor yang Mempengarhui 
Penggunaan Narkoba Tahun 2013., 3(1), 1–11. 
Junaedi, Putri DE (2010). (n.d). (2008)Hubungan Pengetahuan Tentang 
Parkoba dengan Perubahan Perilaku pada Siswa SMA Negri 1 
Surakarta, 39-48 
Kadarmanta. (2014). Buku Ajar Kesehatan masyrakatk Volume 1, Edisi 2. 
EGC: Jakarta 
Kay. (2012). Tugas-tugas perkembangan pada remaja dan anak. 
Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 
Mappiare.(2013). Masa-masa pertumbuhan remaja. Yogyakarta : Pustaka 
pelajar. 
Martono, Joewana. (2008). Potensi Psikotropika yang menyebabkan 
ketergantungan. Jakarta : Grasindo 
  
Mashita, M. (2013). Hubungan antara Pengetahuan dan Sikap Pencegahan 
Penyalahgunaan Narkotika dan Psikotropika pada Mahasiswa Fkm 
Unsrat. Manado. Skripsi. Fakultas Kesehatan Masyarakat. 
Universitas Sam Ratulangi. 
Notoatmodjo, S. (2007). Konsep Pengetahuan Remaja : Metode Penelitian 
Kesehatan. Cetakan 2. PT Rineka Citra: Jakarta. 
Nursalam. (2008). Mengupas Kriteria Pengetahuan Remaja Tentang 
Narkoba. Yogyakarta : Kreasi Wacana 
Papalia, Olds.(2012). Batasan Usia Remaja.Jakarta : EGC  
Partodharjo, Subagyo. (2012). Kenali Narkoba Dan Musuhi 
Penyalahgunaanya: Jakarta : PT Glora Aksara Pratama 
Purwandari E. (2007). Proses Pengambilan Keputusan Berhenti 
Menggunakan Narkoba. Jurnal Penelitian Humanior, 2007 : 8 
:148-165.  
Program, M., Ilmu, S., Universitas, K., Keperawatan, D., Program, K., 
Ilmu, S., … Riau, U. (2009). Hubungan antara pengetahuan dan 
sikap menggunakan narkoba.   
Santrock. (2011). Konsep Perkembangan Remaja. EGC : Jakarta 
Sastroasmoro dan ismail, (2015). Penentuan Populasi Dalam Penelitian, 
1(2). 
Siregar M. (2010). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyalahgunaan 
Narkotika Pada remaja: 105. 
Sugiyono. (2007). Teknik  pengambilan sampel. Jakarta : Rajawali Press 
Sumiati. (2009). Definisi Penyalahgunaan narkoba pada remaja. Jakarta : 
Rineka Cipta 
Thalib. (2010). Analisis Krimonologi dan Yuridis terhadap 
Penyalahgunaan Narkoba. Skripsi Departemen Hukum Perdana 
Universitas Sumatra Utara Medan.  
WHO. (2014). Definisi tentang Remaja yang Lebih Bersifat Konseptual.      
EGC: Jakarta. 
Widaastuty. (2009). Masa Perkembangan Pada Remaja. Grasindo: Jakarta. 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
